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Abstrak : CV.Ordinary Studio adalah sebuah perusahaan penyedia jasa fotografi dan penjualan peralatan 
fotografi yang saat ini mengalami kemajuan yang cukup signifikan, dan saat ini telah memiliki banyak 
pelanggan.Seiring dengan perkembangan perusahaan ini, proses transaksi dan  promosi yang selama ini 
dijalankan dirasa kurang efektif, dan efisien, karena dalam penyampaian informasi seputar produk baru 
masih melalui media cetak ataupun event – event tertentu. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk 
membuat suatu perancangan E–Business berbasis web yang dapat mempermudah proses transaksi dan 
promosi maupun pemesanan stok barang dengan memanfaatkan fasilitas website.Metodelogi yang 
digunakan oleh penulis dalam membangun sistem ini adalah metode Iterasi dengan melakukan fase 
perencanaan, fase analisis, fase perancangan, analisis sistem yang berjalan, wawancara dan observasi, 
serta pengumpulan data – data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.Dan dalam pembuatan 
aplikasi website ini sendiri penulis menggunakan Adobe Dreamweaver dan MySQL sebagai 
database.Dengan adanya sistem ini dapat mendukung proses transaksi dan promosi, serta pemesanan stok 
dari mitra pada CV.Ordinary Studio ini agar lebih efektif dan efisien. 
Kata Kunci : Metodologi Iterasi, E-Bussines 
Abstract : CV.Ordinary Studio is a provider of photographic services and sales of photographic 
equipment which is currently undergoing significant development and now has many pelanggan.Seiring 
with the development of this company, transaction processing and promotions during this run is less 
effective, and efficient, because the delivery of information about the new product is through the print 
media or event - a particular event. The purpose of writing this paper is to make the design of web-based 
E-Business can facilitate the transaction process and the promotion and ordering inventory by utilizing 
website.Metodelogi facilities used by the author in building this system is the method of iteration to 
perform the planning phase, the analysis phase , phases of design, system analysis runs, interviews and 
observations, as well as the collection of data - the data to obtain information dibutuhkan.Dan in making 
this website the author's own applications using Adobe Dreamweaver and MySQL as database.Dengan 
this system can support transaction processing and promotion , as well as ordering stock from a partner 
on this Studio CV.Ordinary more effectively and efficiently. 
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1   LATAR BELAKANG 
 
Pesatnya perkembangan teknologi 
telah menciptakan berbagai media terutama 
dalam membantu proses pengolahan data 
yang memberikan kemudahan. Salah satu  
teknologi tersebut adalah komputer, yang 
digunakan untuk membantu menghasilkan 
informasi secara efektif dan efisien. Pada 
perusahaan penggunaan komputer untuk 
menghasilkan informasi menjadi sangat 
penting, karena dengan informasi semua hal 
yang mengenai aktivitas. Aktivitas yang 
berkaitan secara langsung maupun tidak 
langsung dengan  proses penjualan kamera 
dengan memanfaatkan internet sebagai media 
komunikasi dan transaksi. Salah satu 
teknologi internet yang merambah dunia 
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bisnis internal, melingkupi sistem dan 
pengembangan usaha. 
Internet yang semakin berkembang 
serta penggunaannya yang semakin meluas ke 
berbagai bidang membuat internet menjadi 
sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari 
aktivitas sehari-hari. Salah satunya pada 
perusahaan CV. ORDINARY STUDIO  
merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang kamera  yaitu menawarkan kamera-
kamera terbaru serta seni photography  
kepada konsumen dengan mengadakan event-
event tertentu,  penjualan kamera masih 
terbatas dalam lingkup satu daerah, 
pembayaran, pengadaan kamera, stok atau 
kamera yang masuk, pelayanan pelanggan 
dan kerja sama dengan rekan bisnis (baik 
individual maupun instansi) untuk 
mengetahui informasi mengenai stok kamera 
dan hasil karya seni photo. Saat ini proses 
bisnis yang terjadi masih dilakukan secara 
manual dengan menggunakan telepon atau 
datang langsung ke perusahaan tersebut dan 
pendataannya pun masih manual. Sehingga 
pengerjaannya pun sering mengalami 
kesulitan dan memakan waktu cukup lama 
dalam pengerjaannya. 
Berdasarkan penguraian di atas maka penulis 
mengambil judul “PERANCANGAN E-
BUSINESS PADA CV. ORDINARY 
STUDIO        PALEMBANG”. 
1.2 METODOLOGI ITERASI 
 
Metode yang digunakan adalah metodologi 
Iterasi. “Menurut  (Whitten, 2006, h.36) 
metodologi iterasi adalah metodologi dimana 
setiap tahapan atau fase pengembangan 
sistem dilaksanakan dengan memakai teknik 
pengulangan, dimana suatu proses dapat 
dilaksanakan secara berulang-ulang sampai 
mendapatkan hasil yang maksimal”. 
 Adapun beberapa tahapan  di dalam 
metodologi iterasi sebagai berikut : 
1. Survei Sistem 
 
Pada fase ini akan dilakukan beberapa 
kegiatan yang meliputi pendefinisian dari 
permasalahan yang ada untuk menentukan 
ruang lingkup, menentukan metodologi yang 
digunakan, serta membuat jadwal kegiatan 
dengan menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data seperti wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
2. Analisis Sistem 
 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 
sistem yang telah ada dengan 
mengidentifikasi permasalahan, penentuan 
tujuan dari perbaikan sebuah sistem, dan 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem. 
Kerangka PIECES (Performance, 
Information, Economics, Control, Efficiency, 
Service) merupakan salah satu metodologi 
yang tepat untuk menganalisis permasalahan 
yang ada. 
3. Desain Sistem 
 
Fase ini menyatakan bagaimana sebuah 
desain sistem lanjutan yang akan dibuat 
dengan menggambarkan sebuah model sistem 
untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh perusahaan. Alat yang dapat 
digunakan dalam fase ini adalah use case, 
ERD (Entity Relationship Diagram) yang 
digunakan untuk mengidentifikasi data dan 
DFD (Data Flow Diagram) untuk 
mengidentifikasi proses dan rancangan 
interface. 
4. Pembuatan Sistem 
 
Pada tahap ini, mencakup pembuatan sistem 
baru (hardware dan software) dengan alat 
bantu yang digunakan antara lain MySQL 
(My Structure Query Language), bahasa 
pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor 
). 
5. Implementasi Sistem 
 
Penginstalan database dan program baru, 
pelatihan bagi pengguna dan konversi ke 
sistem yang baru. 
6. Pemeliharaan Sistem 
 
Tahapan pemeliharaan sistem mencakup 
seluruh proses yang diperlukan untuk 
menjamin kelangsungan, kelancaran, dan 
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penyempurnaan sistem yang telah 
dioperasikan.  
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Dasar Sistem 
 
Jogiyanto (2005, h. 1) Terdapat dua kelompok 
pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, 
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan 
yang menekankan pada komponen atau 
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih 
menekankan pada prosedur mendefinisikan 
sistem sebagai berikut 
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan 
suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 
suatu sasaran yang tertentu. 
 
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan 
kerja dari prosedur lebih menekankan urut-
urutan operasi di dalam sistem. Prosedur 
(prosedure) didefinisikan oleh Richard F. 
Neuschel sebagai berikut ini. 
Suatu prosedur adalah suatu urut- urutan 
operasi klerikal (tulis menulis), biayanya 
melibatkan bebebrapa orang di dalam satu 
atau lebih departemen, yang diterapkan untuk 
menjamin penanganan yang seragam dari 
transaksi-transaksi bisnis yang terjadi. 
  
2.2  Informasi 
 
Informasi  
Informasi merupakan hasil pengolahan data 
sehingga menjadi bentuk yang penting bagi 
penerimanya dan mempunyai kegunaan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
yang dapat dirasakan akibatnya secara 
langsung saat itu  juga atau secara tidak 
langsung pada saat mendatang dan suatu 
informasi dapat mempunyai beberapa fungsi 
,antara lain (EdhySutanta, 2003,h.10) 
1. Menambah pengetahuan  
 
Adanya Informasi akan menambah 
pengetahuan bagi penerimanya yang dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan yang 
mendukung proses pengambilan keputusan. 
2. Mengurangi ketidakpastian  
 
Adanya informasi akan mengurangi 
ketidakpastian karena apa yang akan    terjadi 
dapat diketahui sebelumnya, sehingga 
menghindari keraguan pada saat pengambilan 
keputusan. 
 
3. Mengurangi resiko kegagalan  
 
Adanya informasi akan resiko kegagalan 
karena apa yang akan terjadi dapat di 
antisipasi dengan baik, sehingga 
kemungkinan terjadinya kegagalan akan dapat 
dikurangi dengan pengambilan keputusan 
yang tepat. 
 
4. Mengurangi keanekaragam/variasi yang     
tidak diperlukan  
 Adanya informasi akan mengurangi 
keanekaragaman yang tidak diperlukan, 
karena keputusan yang diambil lebih terarah. 
 
5. Memberi standar, aturan-aturan, 
ukuran-ukuran, dan keputusan-keputusan 
yang menentukan pencapaian sasaran dan 
tujuan. 
Adanya informasi akan memberikan standar, 
aturan, ukuran, dan keputusan yang lebih 
terarah untuk mencapai sasaran dan tujuan 
yang telah ditetapkan secara lebih baik 
berdasar informasi yang diperoleh. 
 
2.3 Analisis Sistem 
Penguraian dari  suatu sistem informasi yang 
utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 
dengan maksud untuk mengidentifikasikan 
dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, 
hambatan-hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya. (Jogiyanto, 2001, h.129). 
2.3.1 Analisis Permasalahan 
Pada analisis permasalahan ini James 
Wetherbe telah mengembangkan sebuah 
kerangka yang berguna untuk 
mengklasifikasikan masalah. Beliau 
menyebutnya kerangka PIECES yang tiap 
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hurufnya memiliki kategori sendiri (Jeffery 
L.Whitten 2006, h.87) kategori-kategori 
tersebut adalah: 
Tabel 2.2 Kerangka PIECES 
1.Performance 
 
A. Produksi – 
jumlah kerja selama 
periode waktu tertentu. 
B. Waktu respons 
– penundaan rata-rata 
antara transaksi atau 
permintaan dengan 
respons ke transaksi atau 
permintaan tersebut. 
 
2.Information 
 
A.  Output 
 1. Kurangnya 
informasi 
 2. Kurangnya 
informasi yang 
diperlukan 
 3. Kurangnya 
informasi yang relevan 
 4. Terlalu 
banyak informasi – 
“kelebihan   
           informasi” 
 5. Informasi 
yang tidak dalam format 
yang  
          berguna 
 6. Informasi 
yang tidak akurat 
 7. Informasi 
yang sulit untuk 
diproduksi 
8. Informasi yang tidak 
tepat waktunya  
  penggunaan 
selanjutnya 
B.   Input 
 1. Data tidak di-
capture 
 2. Data tidak di-
capture pada waktunya 
untuk    
          berguna 
 3. Data tidak di-
capture secara akurat –   
          terdapat error 
 4. Data sulit di-
capture 
 5. Data di-
capture secara 
berlebihan – data  
          yang sama di-
capture lebih dari sekali 
6. Terlalu banyak data 
di-capture 
7. Data illegal di-
capture 
C.   Data tersimpan 
1. Data disimpan secara 
berlebihan dalam  
     banyak file atau 
database 
2. Item-item data sama 
memiliki nilai-nilai      
    berbeda dalam file-
file berbeda (integrasi    
    data yang jelek) 
2. Data tersimpan 
tidak akurat 
3. Data tidak aman 
dari kecelakaan atau 
vandalisme 
4. Data tidak 
diorganisasikan dengan 
baik 
5. D
ata tidak  fleksibel – 
tidak mudah untuk 
memenuhi kebutuhan   
informasi    
6. Data 
tidak dapat diakses 
3.Economics 
 
A.   Biaya 
1. Biaya tidak diketahui 
2. Biaya tidak dapat 
dilacak ke sumber 
3. Biaya terlalu tinggi 
B. Keuntungan 
1. Pasar-pasar baru 
dapat dieksplorasi 
2. Pemasaran saat ini 
dapat diperbaiki 
3. Pesanan-pesanan 
dapat ditinggalkan 
 
4. Control (dari 
keamanan) 
 
A.  Keamanan atau 
kontrol terlalu lemah 
1. Input data tidak diedit 
dengan cukup 
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2. Kejahatan (misalnya, 
penggelapan atau  
    pencurian) terhadap 
data 
3. Etika dilanggar pada 
data atau informasi-  
    mengacu pada data 
atau informasi yang  
    mencapai orang-orang 
yang tidak       
    mempunyai 
wewenang 
 4. Data 
tersimpan secara 
berlebihan tidak  
           konsisten dalam    
file-file atau database- 
          database yang 
berbeda 
 5. Peraturan 
atau panduan privasi 
data  
          dilanggar (atau 
dapat dilanggar) 
    6. Error pemrosesan 
terjadi (oleh manusia,    
         mesin atau 
perangkat lunak) 
      7. Error pembuatan 
keputusan terjadi 
 
5.Efficiency 
 
A.  Orang, mesin, atau 
komputer membuang 
waktu 
1. Data secara 
berlebihan di-input atau 
disalin  
2. Data secara 
berlebihyan diproses 
3. Informasi secara 
berlebihan dihasilkan 
B.  Orang, mesin, atau 
komputer membuang 
material      
      dan persediaan 
C.  Usaha yang 
dibutuhkan untuk tugas-
tugas terlalu   
      Berlebihan 
D.  Materialm yang 
dibuthkan untuk tugas-
tugas   
      terlalu berlebihan 
 
6. Service 
 
A. Sistem menghasilkan 
produk yang tidak 
akurat 
B. Sistem menghasilkan 
produk yang tidak 
konsisten 
C. Sistem menghasilkan 
produk yang tidak dapat   
    dipercaya 
D. Sistem tidak mudah 
dipelajari 
E. Sistem tidak mudah 
digunakan 
F. Sistem canggung 
untuk digunakan 
G. Sistem tidak fleksibel 
untuk berubah 
H.  Sistem tidak 
kompatibel dengan 
sistem-sistem lain 
 
 
Selanjutnya, analisis permasalahan dengan 
mengumpulkan data dan informasi 
menggunakan alat Matriks Analisis Sebab 
dan Akibat (Cause and Effect Analysis 
Matrix), sekaligus memberikan rekomendasi 
yang ingin dicapai dengan menggunakan 
System Emprovement Objectives Matrix yang 
ditunjukkan pada Tabel 2.3 
2.6.2 Analisis Kebutuhan 
Permodelan use case mengidentifikasi dan 
menggambarkan fungsi-fungsi sistem dengan 
menggunakan alat. Whitten (2006, h.257) Use 
case adalah urutan langkah-langkah yang 
secara tindakan saling terkait (skenario), baik 
terotomatisasi maupun secara manual, untuk 
tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggal.  
 
Use-case digunakan untuk menggambarkan 
fungsi-fungsi dari sistem dari sudut pandang 
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pengguna eksternal dan dalam sebuah cara 
dan terminology yang mereka pahami. 
Use-case  disajikan secara garis besar dengan 
elips horizontal dengan nama use-case 
muncul di atas, di bawah atau di dalam elips 
tersebut. Sebuah use-case mempresentasikan 
satu tujuan tunggal dari sistem dan 
menggambarkan satu rangkaian kegiatan dan 
interaksi pengguna untuk mencapai tujuan. 
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang 
digunakan untuk pembuatan use-case pada 
skripsi ini 
 
Tabel 2.4 Simbol-simbol Use Case 
N
o. 
Simb
ol 
Nama 
Simbol 
Arti 
1.  
 
 
Pelaku 
(actor) 
Pelaku/actor 
disini 
merupakan 
segala sesuatu 
yang perlu 
berinteraksi 
dengan sistem 
untuk 
pertukaran 
informasi. 
2.  
 
 
 
 
Hubunga
n 
(Relation
ship) 
Relationship/hu
bungan disini 
merupakan 
hubungan 
antara 
pelaku/aktor 
dengan use-
case dimana 
terjadi interaksi 
diantara 
mereka. 
3.  
 
 
Use-case Use-case disini 
merupakan 
urutan langkah-
langkah yang 
secara tindakan 
saling terkait, 
baik 
terotorisasi 
maupun secara 
manual, untuk 
tujuan 
melengkapi 
satu tugas 
bisnis tunggal. 
 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Berdasarkan atas analisis sistem dari 
perusahaan CV. Murah Musi Utama maka 
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
yang akan diuraikan dengan menggunakan 
kerangka PIECES dan analisis sebab-akibat 
yang dijabarkan dalam matriks sebab-akibat. 
 
Tabel 1 : Kerangka PIECES 
 
P Waktu yang dibutuhkan untuk 
merespon permintaan pelanggan 
memerlukan waktu yang cukup lama 
karena pekerjaan belum didukung 
teknogi sehingga admin memberi 
layanan menjadi lambat dan lama. 
I Belum adanya penggunaan basis data 
sehingga sulit mencari informasi 
penyewaan 
E Terjadi pemborosan dalam pencatatan 
transaksi dan mencatat informasi  
permintaan baik permintaan EO 
maupun penyewaan. 
C Data yang ada belum memiliki 
keamanan sehingga rentan dari 
gangguan seperti terjadinya manipulasi 
data oleh orang yang tidak bertanggung 
jawab ataupun  kehilangan data yang 
sengaja oleh pihak – pihak tertentu. 
E Kinerja karyawan menjadi kurang 
efisien, karena data - data barang tidak 
akurat dan karyawan harus 
mengkomfirmasi ulang kebagian 
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gudang. 
S Belum ada aplikasi yang menunjang 
pengolahan data yang menyebabkan 
pencarian informasi dan pembuatan 
laporan menjadi lambat sehingga dapat 
merugikan perusahaan 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
Analisis kebutuhan menggambarkan apa saja 
yang dibutuhkan user dan apa yang bisa user 
lakukan terhadap sistem. Adapun unsur – 
unsur e-business  yang akan diberikan pada e-
business yang dibutuhkan oleh  CV.Ordinary 
Studio Palembang antara  lain : 
1.Multimedia 
 
Fasilitas yang diberikan adalah Tampilan 
website  dimana terdiri dari berbagai macam 
pilihan menu yang dapat mempermudah 
pelanggan, supplayer serta admin untuk 
megeloa sebuah data. 
 
2. Interactivity 
 
Fasilitas yang diberikan adalah  
A. Hak akses : pelanggan di berikan hak 
akses untuk menginput data kameranya 
sendiri untuk dijual melalui website. 
 
B. Upload Data barang: supplier dapat 
Memberikan informasi stok barang yang akan 
diberikan kepada admin melalui web yang 
mana supplier hanya mengupload data stok 
barang ke web. 
 
C. Download data persediaan barang dan 
penjualan : pimpinan dengan mudah 
mendownload laporan penjualan dan data 
persediaan barang yang diberikan oleh admin 
tanpa harus menunggu admin Memberikan 
laporan yang berisi laporan penjualan dan 
data persediaan barang. 
 
3. Computation 
Fasilitas yang diberikan adalah  
A. Input data barang : admin dapat menginput 
data barang, pelanggan dapat menginput data 
penjualan kamera kedalam website saling 
berbagi informasi.  
B. Cek stok barang : admin sekarang dapat 
menglihat stok barang  melalui web sehingga 
admin bisa langsung Memberikan informasi 
kepada pelanggan yang masih ada atau 
belum. 
 
4. Communication 
Fasilitas yang diberikan adalah  
A. Halaman jual – beli : pada satu halaman 
website disediakan halaman untuk pelanggan 
melakukan proses jual beli barang second 
mereka. 
B. buku tamu : pelanggan bisa Memberikan 
kritik dan saran kepada perusahaan. 
 
 
4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Rancangan Sistem Logis  
Diagram alir sistem merupakan diagram yang 
menggambarkan diagram alir data antara 
pelaku atau aktor dengan sistem berdasarkan 
use case yang telah dibahas pada bab 3. Di 
dalam rancangan sistem logis diagram alir 
data yang dibahas antara lain yaitu diagram 
konteks, diagram dekomposisi, diagram 
kejadian serta diagram subsistem dan sistem 
yang dipaparkan penulis di bawah ini. 
 
4.1.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan diagram yang 
terdiri dari suatu proses dan menggambarkan 
ruang lingkup dari suatu sistem. Diagram 
konteks menggambarkan input ke sistem atau 
output dari sistem. 
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Perancangan E-
Business pada 
CV.ORDINARY 
palembang
member
mitra
Pimpinan
Administrator
Pengelolaan_data_pembelian
Upload_Foto_Online
Lihat_kategori_barang
Lihat_katalog_barang
Pengelolaan_kritik_saran
login
register
Login
Lihat_katalog_Barang
Lihat_Kategori_Barang
Login
Laporan_Data_Cetak_foto
Laporan_Data_Penjualan
Login
Pengelolaan_Katalog_barang
Pengelolaan_Kategori_barang
Lihat_kritik_saran
lihat_Data_pembelian
Lihat_ data_cetak_foto
Informasi_kategori_Barang
Informasi_Katalog_Barang
informasi_data_pembelian
Informasi_foto_Online
Informasi_Kategori_Barang
Informasi_katalog_Barang
laporan_Data_Cetak_foto
Informasi_Kategori_barang
laporan_Data_pembelian
Informasi_Katalog_barang
Informasi_Kritik_saran
register
Laporan_Data_mitra
Laporan_Data_member
laporan_Data_mitralaporan_Data_member
Lihat_data_mitra
Lihat_data_member
Lihat_data_penjualan
Lihat_data_Cetak_foto
Lihat_data_mitra
Lihat_data_member
 
       Gambar 4.1 Diagram Konteks 
 
4.2   Rancangan Antarmuka 
 
1. Form Login Admin 
Lembar ini merupakan lembar halaman awal 
dan lembar Login dimana admin harus 
memasukkan username dan password, 
apabila username dan password yang 
dimasukkan benar maka admin dapat 
melanjutkan ke halaman home dengan 
pembatasan wewenang sesuai dengan 
tingkatannya. Adapun bentuk tampilan form 
login dapat dilihat pada gambar 4.84 di bawah 
ini. 
 
        Gambar 4.84 Tampilan Login  
 
2. Form Halaman Utama Admin 
 
Lembar ini merupakan lembar halaman utama  
admin dimana admin dapat melihat beberapa 
notofikasi data yang harus di tindak lanjuti. 
Adapun bentuk tampilan form halaman utama 
admin dapat dilihat pada gambar 4.85 di 
bawah ini. 
 
Gambar 4.85 Tampilan Form Halaman  
Utama Admin  
 
5   Penutup 
 
5.1 Saran 
Maka disarankan untuk CV.Ordinary Studio 
Palembang yaitu : 
1.  Pemberitahuan / promosi dapat dilakukan 
melalui situs website CV.Ordinary Studio 
secara luas. 
2. Perlunya ada SDM yang bertindak sebagai 
administrator, yang bertugas menangani dan 
mengatur website melalui halaman khusus 
yang telah disediakan. 
3. Rancangan aplikasi e-Business yang telah 
penulis buat diharapkan dapat 
diimplementasikan guna mendukung proses 
perkembangannya dan memberikan 
kemudahan dalam penyelesaian proses kinerja 
perusahaan di CV.Ordinary Studio 
Palembang. 
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